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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 RPP Morfologi Tumbuhan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/Perkuliahan

(RPP)

A. ldentitas
Universitas . Islam Sumatera Utara
Mata Kuliah : Morfologi Tumbuhan
Semester ol
Materi Pokok : Tumbuhan Gymnospermae
Alokasi Waktu : 2 SKS
Tempat : The Le Hu Garden

B. Tujuan Pembelajaran

1. Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan
Gymnospermae di lapangan.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan ciri — ciri morfologi tumbuhan
Gymnospermae yang diamati.

3. Mahasiswa dapat membandingkan ciri — ciri morfologi antara
berbagai jenis tumbuhan Gymnospermae

4. Mahasiswa dapat mengingkatkan literasi sains melalui pengalaman

langsung mengamati objek.
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C. Materi Pembelajaran
1. Pengertian dan Ciri — ciri Gymnospermae

Nama Gymnospermae itu sendiri beraasal dari bahasa Yunani,
yaitu gymnos yang berarti telanjang dan sperma yang berarti biji,
sehingga Gymnospermae dapat diartikan sebagai tumbuhan berbiji
telanjang. Gymnospermae adalah tumbuhan yang memiliki biji terbuka
atau berbiji telanjang karena bijinya tidak dibentuk dalam bakal buah.
Pada Gymnospermae, biji terekspos langsung atau terletak di antara
daun — daun penyusun strobilus atau runjung.

Keunikan dari Gymnospermae yaitu mempunyai alat reproduksi
yang mempunyai bentuk strobilus seperti yang terdapat pada tumbuhan
paku — pakuan. Dan dia tidak mempunyai bunga serta memiliki
sistematis buah tunggal. Gymnospermae berupa tumbuhan tahunan
berkayu dengan beragam habitus. Isi kayu berasal dari bundel balok
yang disusun dengan melingkar pada penampang batang. Ciri — ciri
umum tumbuhan Gymnospermae yaitu :

a. Memiliki akar, batang dan juga daun yang sejati.

b. daunnya mendapatkan perlindungan dari buah.

c. Bakal tumbuh serta terletak di luar megasporofil atau ovarium.

d. Megasporofil yang berupa sisik menjadi pendukung bakal biji

yang terkumpul didalam bentuk strobilus atau runjung dan
berkayu kecuali pada cycas.

e. Sporofil jantan dan juga betina terpisah

f. Tidak memiliki bunga sejati
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g. Tidak mempunyai mahkota bunga
h. Bunga yang berupa strobilus yang mampu menghasilkan sekret
berupa tetesan getah yang berisikan sel kelamin jantan pada
strobilus jantan dan juga sel telur pada strobilus betina.
i. Bakal biji berada di luar sehingga tidak bisa dilindungi daun
buah.
J. Tumbuhan hesterospora yang dapat menghasilkan dua jenis
spora.
2. Sistem Reproduksi Gymnospermae
Organ reproduksi pada tumbuhan Gymnospermae adalah strobilus.
Strobilus jantan dan betina ini berasal dari sporofil yang terpisah. Pada
strobilus betina, terdapat makrosporofil dan makrosorangium yang
letaknya terpisah. Sementara itu, sel kelamin jantan pada tumbuhan
Gymnospermae berupa spermatozoid yang masih aktif.

Pada strobilus jantan, terdapat sel-sel induk butir serbuk yang
terdapat di dalam anteridium. Sel-sel itu kemudian melakukan proses
meiosis dan membentuk 4 butir serbuk bersayap dari tiap sel induk.
Sementara strobilus betina terdapat arkegonium yang mengandung
satu sel induk lembaga yang bermeiosis sehingga membentuk empat
sel haploid.

Sementara itu, proses penyerbukan pada tumbuhan Gymnospermae
atau berbiji terbuka dilakukan dengan bantuan angin atau anemogami,
dimana angin itu membuat serbuk sari jatuh pada bakal biji atau

ovarium. Kemudian, setelah melakukan penyerbukan akan ada selang



77

waktu yang relatif laam sebelum memasuki pembuahan. Pembuahan

pada tumbuhan Gymnospemae disebut dengan pembuahan tunggal

karena inti sperma membuabhi satu sel telur, dimana mikrofil menyebar

ke udara.

3. Kilasifikasi Tumbuhan Gymnospermae

a. Cycadophyta
Cycadophyta adalah salah satu divisi dari kelompok tumbuhan
berbiji terbuka (Gymnospermae). Tumbuhan ini merupakan
tumbuhan berbiji yan primitif, dengan tinggalan fosil berbentuk
tidak banyak berubah dan usianya dapat ditarik sampai masa perm
awal, 280 juta tahun yang lalu.
. Organ reproduksi tersusun dalam struktur yang disebut runjung
(cone), yang secara botani disebut strobilus. Strobilus terpisah
antara jantan dan betina. Strobilus jantan dan betina terdapat di
ujung batang pada pohon yang berbeda. Bentuk dari strobilus
betina adalah bulat sedangkan strobilus jantan berbentuk seperti
jarum.

Anggota Cycadophyta yang masih bertahan di bumi semuana
termasuk dalam bangsa Cycadales dan terdiri dari suku
Cycadaceace dan Zamiaceae. Di Indonesia tumbuhan Cycadophyta
adalah pakis haji (Cycas rumphii) yang biasa ditanam di

pekarangan rumah, yang biasa menjadi tanaman hias.
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Gnetophyta

Gnetophyta adalah divisi dari anggota tumbuhan berbiji terbuka.
Di Indonesia contohnya adalah tumbuhan melinjo yang merupakan
anggota dari divisi ini. Daunnya tunggal, duduk berhadapan.
Batangnya berkayu tanpa saluran resin. Bunga majemuk berbentuk
bulir, keluar dari ketiak daun. Gnetophyta merupakan divisi yang
dianggap paling maju diantara keempat divisi pada tumbuhan
berbiji terbuka.
Coniferophyta

Coniferophyta atau tumbuhan runjung adalah sekelompok
tumbuhan berbiji terbuka yang memiliki runjung sebagai organ
pembawa biji. Contohh tumbuhan runjung antara lain aras, cemara,
perau, cemara perak, jamuju. Ada kurang lebih 550 spesies dengan
bentuk berupa semak, perdu, atau pohon. Kebanyakan anggotanya
memiliki tajuk berbentuk kerucut dan memiliki daun yang
memanjang atau berbentuk jarum dikenal juga sebagai tumbuhan
berdaun jarum.
Ginkgophyta

Ginkgophyta adalah tumbuhan berbiji terbuka yang hanya
memiliki satu spesies hidup, yaitu Ginkgo biloba. Tumbuhan ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
Batangnya bercabang-cabang dan tumbuh tegak lurus.
Daunnya berukuran sedang.

Bakal bijinya terletak di ujung daun
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D. Metode Pembelajaran

Metode : Field Trip

Model

: Kuliah Lapangan

E. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

Peneliti mengumpulkan seluruh Mahasiswa Pendidikan Biologi
FKIP UISU yang aktif T.A 2023/2024 di depan pintu masuk The
Le Hu Garden, kemudian memberikan salam dan arahan sebelum
melakukan kegiatan.

Peneliti Memancing apersepsi Mahasiswa dengan memberikan
pernyataan yang berhubungan dengan materi pokok.

Peneliti menjelaskan tentang The Le Hu Garden sebagai sumber
belajar.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

Peneliti memulai semacam kuliah singkat dengan menyampaikan
materi pembelajaran.

Peneliti membagi dua kelompok Mahasiswa.

Peneliti dan Mahasiswa kemudian melakukan pengamatan dengan
menyelusuri seluruh lokasi tumbuhan di The Le Hu Garden.
Peneliti dan Mahasiswa mencatat hasil pengamatan dan
mendokumentasikan.

Peneliti meengarahkan Mahasiswa untuk kembali ke Posko.



- Peneliti dan Mahasiswa mengumpulkan semua data pengamatan.

- Peneliti dan Mahasiswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

F. Media dan Alat Pembelajaran
Lembar kerja
Alat tulis

Kamera

G. Penilain

Tes bentuk tertulis dan tidak tertulis.

80
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Lampiran 2 Skenario Penelitian Pengambilan Data

1.

2.

3.

No Kegiatan Pengambilan Data
1 Kegiatan Awal
1. Peneliti mengumpulkan seluruh Mahasiswa Pendidikan Biologi
FKIP UISU di lapangan The Le Hu Garden dan memberikan salam
dan arahan sebelum melakukan pembelajaran
2. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti menyampaikan tentang
tumbuhan Gymnospermae kepada Mahasiswa
3. Peneliti  memberikan apersepsi kepada Mahasiswa dengan
mengaitkan materi pembelajaran yang diterima dikelas.
4. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan
2 | Kegiatan inti
1. Peneliti menyampaikan materi yang akan disaji
2. Peneliti membagi 2 kelompok yang terdiri 16 orang setiap kelompok
3. Peneliti memberikan wacana/menyampaikan materi pokok sesuai
dengan topik pembelajaran mengggunakan metode field trip
4. Peneliti dan tim ahli membimbing Mahasiswa dalam melakukan
pengamatan tumbuhan serta ikut dalam pengklasifikasian tumbuhan
yang didapat
5. Peneliti meminta Mahasiswa untuk melakukan diskusi dengan
membahas materi yang telah diberikan
6. Peneliti meminta Mahasiswa untuk menulis hasil bahasan dalam
bentuk tulisan untuk disampaikan
7. Peneliti bersama Mahasiwa membahas hal yang telah ditemukan dan
menarik kesimpulan
3 | Kegiatan Akhir

Peneliti bersama Mahasiswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah dipelajari

Peneliti meminta kepada Mahasiswa untuk mempelajari dan bersiap
untuk menyampaian dari kelompok selanjutnya

Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
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Lampiran 3 Soal Pretest Dan Post Test

1.

Berikut ini beberapa ciri dari tumbuhan :
1) Berkambium

2) Berkembang biak dengan spora

3) Tidak memiliki pembuluh angkut

4) Berbiji terbuka

5) Mengalami pembuahan ganda

Ciri —ciri kelompok tanaman Gymnospermae ditunjuk oleh......
a. ldan2

1dan4

2 dan 3

4 dan 5

3dan5

® o0

Tumbuhan Gymnospermae memiliki peran penting dalam ekosistem

a. Sebagai sumber makanan bagi hewan
Sebagai penyedia oksigen

Sebagai pengikat tanah

Sebagai habitat bagi beberapa organisme
Semua jawaban benar

Berikut ini yang BUKAN merupakan ciri-ciri tumbuhan Gymnospermae
adalah......

a. Memiliki biji yang tidak terlindungi oleh buah

Memiliki daun yang umumnya berbentuk jarum

Melakukan penyerbukan dengan bantuan angin

Memiliki bunga yang mencolok

Memiliki sitem vaskuler yang kompleks

® 00 o

Berikut kelompok tumbuhan yang termasuk ke dalam tumbuhan
Gymnospermae adalah, kecuali......

a. Gnetophyta

Cycadophyta

Ginkgophyta

Liliopsida

Coniferophyta

® 00 o

Ciri utama yang membedakan tumbuhan Gymnospermae dengan
tumbuhan berbiji lainnya adalah.....
a. Memiliki biji yang tidak terlindungi oleh buah
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b. Memiliki akar tunggang

c. Melakukan penyerbukan dengan angin
d. Memiliki daun sejati

e. Memiliki xilem dan floem

Tumbuhan Gymnospermae memiliki jenis kulit biji yang......
a. Kulit tebal dan embrio yang belum berkembang

Kulit tipis dan embrio yang telah berkembang

Kulit tebal dan embrio yang telah berkembang

Kulit tipis dan embrio yang belum berkembang

Tidak memiliki kulit

® o0

Cycadales merupakan divisi dari tumbuhan Gymnospermae yang memiliki
daun seperti pakis, contohnya......

a. Zamia

Ginkgo biloba

Welwitschia mirabilis

Epherda

Gnetum

® o0

Mengapa pada tumbuhan konifer memiliki bentuk daun seperti jarum.....
a. Untuk mengurangi penguapan air

Untuk memperluas permukaan daun

Untuk melindungi diri dari hewan pemakan tumbuhan

Untuk menyerap cahaya matahari lebih banyak

Untuk bertahan hidup di musim dingin

® o0

Tumbuhan Gymnospermae ada yang hidup di daeah dingin, adaptasi apa
yang dimiliki tumbuhan Gymnospermae pada saat hidup di daerah

a. Akar tunggang yang panjang

Batang yang tebal dan berkayu

Daun yang lebar dan tipis

Stomata yang banyak

Menahan suhu, kelembapan dan angin yang ekstrim

Tumbuhan Gymnospermae yang memiliki daun seperti sisik adalah.....
a. Pinus

Ginkgo biloba

Cycas revoluta

Epherda

Gnetum

® o0 o
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12.

13.

14.

15.

16.
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Tumbuhan Gymnospermae biasanya hidup didaerah.....

a. Daerah tropis

b. Daerah subtropis

c. Daerah dingin

d. Daerah gurun

e. Berbagai macam habitat

Salah satu keuntungan tumbuhan Gymnospermae melakukan penyerbukan

dengan bantuan angin adalah......

a. Lebih efisien dalam penyebaran serbuk sari

Serbuk sari dapat menjangkau jarak yang lebih jauh
Tidak memerlukan bantuan hewan penyerbuk
Mencegah terjadinya penyerbukan sendiri

Semua jawaban benar

® o0

Konifer yang membentuk hutan — hutan di daerah beriklim sedang
memiliki peran yang sangat penting dalam.....

a. Mengatur siklus air

Menyerap karbon dioksida

Menjaga keanekaragaman hayati

Sebagai tempat hidup berbagai organisme lain

Semua jawaban benar

® o0

Bagaimana adaptasi morfologi akar tumbuhan konifer yang hidup di daeah
berbatu.....

a. Akar serabut yang banyak

Akar tunggang yang panjang

Akar napas

Akar gantung

Akar tunjang

® o0

Mengapa tumbuhan Gymnospermae umumnya memiliki sistem perakaran
yang kuat dan dalam......

a. Untuk mencari air di dalam tanah

Untuk menopang tubuh tumbuhan yang tinggi

Untuk melindungi diri dari angin yang kencang

Untuk menyalurkan bahan — bahan organik dari dalam tanah

Semua jawaban benar

® o0 o

Tumbuhan Gymnospermae memiliki beberapa manfaat bagi kehidupan
manusia, antara lain.....
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18.

19.

20.
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Sebagai sumber kayu untuk bahan bangunan dan funitur
Sebagai sumber resin dan minyak esensial

Sebagai bahan baku obat-obatan

Sebagai tanaman hias

Semua jawaban benar

® o0 o

Tumbuhan Gymnosperma memiliki biji yang tidak terlindungi oleh buah,
karena......

a. Tidak memiliki ovarium

Memiliki bakal biji yang terbuka

Tidak melakukan penyerbukan

Memiliki kotiledon yang tebal

Memiliki embrio yang belum matang

® o0 o

Pembuahan apakah yang terjadi pada tumbuhan Gymnospermae......
a. Pembuhan tunggal

Pembuahan ganda

Pembuahan autogami

Pembuahan silang

Pembuahan sendiri

® o0

Salah satu contoh tumbuhan Gymnospermae yang terancam punah
adalah......

a. Pinus merkusi

Ginkgo biloba

Cycas revoluta

Epherda

Gnetum

® o0

Salah satu keuntungan tumbuhan Gymnospermae melakukan penyerbukan
dengan bantuan angin adalah......

a. Lebih efisien dalam penyebaran serbuk sari

Serbuk sari dapat menjangkau jarak yang lebih jauh

Tidak memerlukan bantuan hewan penyerbuk

Mencegah terjadinya penyerbukan sendiri

Semua jawaban benar

® o0
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Lampiran 5 Format Observasi dan Perhitungan

87

Indikator Skor Skor Presentase nilai

Kelompok 1 | Kelompok 2 rata —rata
5(413]2|1|5/4/3]2|1

Antusiasme Mahasiswa | 5 5 100%

selama kegiatan

Kemampuan Mahasiswa 4 4 80%

dalam bekerja sama dalam

kelompok

Kemampuan  mengajukan 4 5 90%

pertanyaan atau

memberikan komentar

Peningkatan rasa ingin tahu | 5 5 100%

Mahasiswa dalam materi

Persentase nilai rata — rata (NR) =

Kriteria Taraf Keberhasilan

jumlah skor

skor maksimun

90% < NR < 100% : Sangat Baik

80% < NR < 90% : Baik

70% < NR<80% :Cukup

60%< NR < 70% : Kurang

0% < NR < 60%

Ket :

: Sangat Kurang

x 100 (Sudijno, 2008)

1. Skor 5 = Indikator terpenuhi dengan sangat baik, melebihi harapan.
2. Skor 4 = Indikator terpenuhi dengan baik, sesuai dengan harapan
3. Skor 3 = Indikator cukup terpenuhi, namun masih ada beberapa
kekurangan dan cukup dari harapan
4. Skor 2 = Indikator kurang terpenuhi, masih banyak kekurangan dan

kurang dari harapan

5. Skor 1 = Indikator tidak terpenuhi sama sekali dan kurang sekali dari

harapan.



Lampiran 6 Angket Field trip

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S |RG|TS|STS

1 | Saya merasa kegiatan field trip sangat | 23 | 9
menarik dan menyenangkan

2 | Fasilitas yang tersedia selama field trip | 17 | 15
sudah memadai

3 | Waktu yang dialokasikan untuk setiap | 18 | 14
kegiatan sudah sesuai

4 | Kegiatan field trip membantu saya | 10 | 15| 7
memahami konsep yang sebelumnya
sulit dipahami

5 | Jika saya diberi pertanyaan maka saya 4| 5 13| 10
akan menjawab tanpa mencermati
pertanyaan tersebut

6 | Saya senang bertanya apabila ada suatu | 13 | 14| 5
materi yang belum saya pahami

7 | Saya akan merasa senang apabila ada | 14 | 18
hal yang baru pada saat pengamatan

8 | Saya merasa lebih mudah memahami | 12 | 20
pembelajaran jika melihat objek secara
langsung

9 | Saya akan memberikan perhatian yang | 20 | 5 | 7
lebih kepada objek yang sedang saya
amati

10 | Dalam mempelajari materi morfologi | 23 | 9
tumbuhan sangat dibutuhkan untuk
mengobservasi objek secara langsung

11 | Saya merasa lebih percaya diri setalah | 25 | 7
mengikuti field trip

12 | Setelah mengikuti field trip | 6 | 20 6
keterampilan ~ yang saya  miliki
bertambah.

13 | Saya merasa terbebani  dengan 12| 10 | 10
peraturan yang ada

14 | Saya suka mengemukakan pendapat | 3 |23 | 4 | 2
saya dalam kegiatan diskusi

15 | Saya mengerjakan dan mengumpulkan 25| 7
tugas tepat waktu.

88
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Lampiran 7 Perhitungan Tingkat Kesukaran

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN
Indeks kesukaran dihitung untuk mengetahui tingkat kesukaran test, sebagai

contoh untuk soal 1 diperoleh :

Dekitehui :B=22
J =32
B
Maka P=—
]
_22
32
= 0,68

dari perhitungan diatas, diperoleh harga taraf kesukaran = 0,68. Dengan demikian
untuk taraf kesukaran no 1 dikatakan sedang. Dengan cara yang sama dilakukan
pada nomor soal lainnya, sehingga diketahui dari 20 buah soal diperoleh 7 soal

sedang dan 13 soal mudabh.
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Lampiran 8 Perhitungan Daya Pembeda Soal

PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL

Daya beda dihitung untuk mengetahui tingkat pembeda test, sebagai contoh untuk
soal nomor 1 diperoleh :

Diketahui : BA =13

Maka DB=—-—

= 0,812 - 0,562

=0,25
Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh daya pembeda = 0,25. Dengan demikian
daya pembeda soal nomor 1 dikatakan cukup. Dengan menggunakan rumus

tersebut, maka diketahui daya beda soal item seperti tabel dibawabh ini.



Lampiran 9 Tabel Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal

90
90
90
90
85

85

85

80
80
80
80
80
75
75
75
75

75
75
70
70
70
70
65

65

65

65

65

60
60
60
55
55

65

50
3.593
0.75
0.5

65

45
3.4373

0.68
0.562

70

55
3.906
0.78
0.438

70

55
3.906
0.75
0.25

60

50
3.437

0.68
0.125

65

55
3.75
0.68

0.375

65

55
3.75
0.75

0.125

65

50
3.593

0.71
0.437

65

60
3.906
0.78
0.062

65

55
3,75
0.81
0.25

65

40

3.281

0.65
0.312

65

55
3.75
0.68

0.375

70

50
3.75
0.75
0,25

65

55
3.75
0.68
0.25

65

55
3.6875

0.75
0.125

60

55
32
0.71
0.063

70

50
3,75
0.75
0.25

65

55
3,75
0.75
0.19

70

60
4,0625
0.75
0.375

65

45

3,475

0.68
0.25

10
11
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23
24
25

26

27

28
29
30
31

32

X
K

DB
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Lampiran 10 Validitas Soal

1.

Berikut ini beberapa ciri dari tumbuhan :
1) Berkambium

2) Berkembang biak dengan spora

3) Tidak memiliki pembuluh angkut

4) Berbiji terbuka

5) Mengalami pembuahan ganda

Ciri —ciri kelompok tanaman Gymnospermae ditunjuk oleh......
a. ldan2

ldan4

2dan3

4 dan 5

3dan5

® oo o

Tumbuhan Gymnospermae memiliki peran penting dalam ekosistem karena.....
a. Sebagai sumber makanan bagi hewan

Sebagai penyedia oksigen

Sebagai pengikat tanah

Sebagai habitat bagi beberapa organisme

Semua jawaban benar

® o0

Berikut ini yang BUKAN merupakan ciri-ciri tumbuhan Gymnospermae
adalah......

a. Memiliki biji yang tidak terlindungi oleh buah

b. Memiliki daun yang umumnya berbentuk jarum

c. Melakukan penyerbukan dengan bantuan angin

d. Memiliki bunga yang mencolok

e. Memiliki sitem vaskuler yang kompleks

Berikut kelompok tumbuhan yang termasuk ke dalam tumbuhan Gymnospermae
adalah, kecuali......

a. Gnetophyta

Cycadophyta

Ginkgophyta

Liliopsida

Coniferophyta

® o0 o

Ciri utama yang membedakan tumbuhan Gymnospermae dengan tumbuhan
berbiji lainnya adalah.....

a. Memiliki biji yang tidak terlindungi oleh buah

b. Memiliki akar tunggang
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c. Melakukan penyerbukan dengan angin
d. Memiliki daun sejati
e. Memiliki xilem dan floem

Tumbuhan Gymnospermae memiliki jenis kulit biji yang......
a. Kulit tebal dan embrio yang belum berkembang

Kulit tipis dan embrio yang telah berkembang

Kulit tebal dan embrio yang telah berkembang

Kulit tipis dan embrio yang belum berkembang

Tidak memiliki kulit

® a0 o

Cycadales merupakan divisi dari tumbuhan Gymnospermae yang memiliki daun
seperti pakis, contohnya......

a. Zamia

Ginkgo biloba

Welwitschia mirabilis

Epherda

Gnetum

® a0 o

Mengapa pada tumbuhan konifer memiliki bentuk daun seperti jarum.....
a. Untuk mengurangi penguapan air

Untuk memperluas permukaan daun

Untuk melindungi diri dari hewan pemakan tumbuhan

Untuk menyerap cahaya matahari lebih banyak

Untuk bertahan hidup di musim dingin

® a0 o

Tumbuhan Gymnospermae ada yang hidup di daeah dingin, adaptasi apa yang
dimiliki tumbuhan Gymnospermae pada saat hidup di daerah dingin.....

a. Akar tunggang yang panjang

Batang yang tebal dan berkayu

Daun yang lebar dan tipis

Stomata yang banyak

Menahan suhu, kelembapan dan angin yang ekstrim

® a0 o

Salah satu tantangan dalam mempelajari tumbuhan Gymnospermae adalah......
a. Nama ilmiah yang terlalu sulit

Strukturnya yang kompleks

Habitat yang terpencil

Jumlah spesies yang terbatas

Semua jawaban benar

® o0 o



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Tumbuhan Gymnospermae yang memiliki daun seperti sisik adalah.....
a. Pinus

Ginkgo biloba

Cycas revoluta

Epherda

Gnetum

® 00T

Tumbuhan Gymnospermae biasanya hidup didaerah.....
Daerah tropis

Daerah subtropis

Daerah dingin

Daerah gurun

Berbagai macam habitat

® o0 o

Salah satu keuntungan tumbuhan Gymnospermae melakukan penyerbukan

dengan bantuan angin adalah......

a. Lebih efisien dalam penyebaran serbuk sari

Serbuk sari dapat menjangkau jarak yang lebih jauh
Tidak memerlukan bantuan hewan penyerbuk
Mencegah terjadinya penyerbukan sendiri

Semua jawaban benar

® o0

Konifer yang membentuk hutan — hutan di daerah beriklim sedang memiliki
peran yang sangat penting dalam.....

Mengatur siklus air

Menyerap karbon dioksida

Menjaga keanekaragaman hayati

Sebagai tempat hidup berbagai organisme lain

Semua jawaban benar

® 00 o w

Salah satu cara untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa tentang tumbuhan

Gymnospermae adalah dengan.....

Memberikan kuliah tradisional

Menggunakan media pembelajaran yang menarik

M elakukan praktikum dilapangan

Melakukan observasi secara langsung dilapangan

Semua jawaban benar

Bagalmana adaptasi morfologi akar tumbuhan konifer yang hidup di daeah

® 00 oW

a. Akar serabut yang banyak

b. Akar tunggang yang panjang
c. Akar napas

d. Akar gantung



17.

18.

19.

20.

21.

22.

e.

95

Akar tunjang

Mengapa tumbuhan Gymnospermae umumnya memiliki sistem perakaran yang
kuat dan dalam......

a.

® a0 o

Untuk mencari air di dalam tanah

Untuk menopang tubuh tumbuhan yang tinggi

Untuk melindungi diri dari angin yang kencang

Untuk menyalurkan bahan — bahan organik dari dalam tanah
Semua jawaban benar

Tumbuhan Gymnospermae memiliki beberapa manfaat bagi kehidupan manusia,
antara lain.....

a.

® a0 o

Sebagai sumber kayu untuk bahan bangunan dan funitur
Sebagai sumber resin dan minyak esensial

Sebagai bahan baku obat-obatan

Sebagai tanaman hias

Semua jawaban benar

Tumbuhan Gymnosperma memiliki biji yang tidak terlindungi oleh buah,
karena......

a.

® a0 o

Tidak memiliki ovarium

Memiliki bakal biji yang terbuka
Tidak melakukan penyerbukan
Memiliki kotiledon yang tebal
Memiliki embrio yang belum matang

Pembuahan apakah yang terjadi pada tumbuhan Gymnospermae......

a.

® o0 o

Pembuhan tunggal
Pembuahan ganda
Pembuahan autogami
Pembuahan silang
Pembuahan sendiri

Salah satu tantangan dalam mempelajari tumbuhan Gymnospermae adalah......

a.

® o0 o

Nama ilmiah yang terlalu sulit
Strukturnya yang kompleks
Habitat yang terpencil

Jumlah spesies yang terbatas
Semua jawaban benar

Salah satu contoh tumbuhan Gymnospermae yang terancam punah adalah......

a.

Pinus merkusi



23.

24.

25.
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Ginkgo biloba
Cycas revoluta
Epherda
Gnetum

® oo o

Salah satu keuntungan tumbuhan Gymnospermae melakukan penyerbukan
dengan bantuan angin adalah......

Lebih efisien dalam penyebaran serbuk sari

Serbuk sari dapat menjangkau jarak yang lebih jauh

Tidak memerlukan bantuan hewan penyerbuk

Mencegah terjadinya penyerbukan sendiri

e. Semua jawaban benar

Salah satu cara untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa tentang tumbuhan
Gymnospermae adalah dengan.....

a. Memberikan kuliah tradisional

Menggunakan media pembelajaran yang menarik

Melakukan praktikum dilapangan

Melakukan observasi secara langsung dilapangan

Semua jawaban benar

20 oo

® a0 o

Penting bagi mahasiswa untuk memiliki literasi sains yang baik tentang
tumbuhan Gymnospermae karena.....

a. Mereka adalah bagian penting dari ekosistem

Mereka memiliki banyak manfaat bagi manusia

Mereka adalah salah satu kelompok tumbuhan tertua di bumi
Mereka adalah salah satu kelompok yang menghasilkan oksigen
Semua jawaban benar

® a0 o



Lampiran 11 Kunci Jawaban Validitas Soal
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Lampiran 12 Perhitungan Uji Validitas Soal
PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL

validitas Instrumen dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment :

NYXY-E X))

Y T e vEri-an?)
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antara Variabel X dan Variabel Y
N = Jumlah Mahasiswa
X = Skor Mahasiswa
Y = Skor total

Perhitungan Soal

N =32
XX =110
YY  =2220

(X x)? =12.100
Yx% =550

Y Y2 =157.527
Y XY =7950

(X Y)? =4.928.400

_ NE XY= X)(Y)
(NYX2 -(EX)23{(NYYZ2-(ZY)?}

rxy

_ 32 (7950)—110 (2220)
/32 (550)—(12.100) (32 (157.527)—4.928.400
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_ 254.400—-244.200
\/( 17.600—12.100 ) (5.040.864—4.928.400)

_ 10.200
J(5.500) (112.464)

10.200
v618.552.000

_ 10.200
24.870

=0,410

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai 3¢,y = 0,410 sedangkan nilai
Traper dengan jumlah sampel 32 dan taraf signifikan a = 0,05 adalah 0,349.
Dengan demikian untuk soal nomor satu diperoleh 7y1ng > Taper, Maka soal
nomor satu dinyatakan valid.



Lampiran 13 Tabel Uji Validitas
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Lampiran 14 Uji Reliabilitas

PERHITUNGAN RELIABILITAS

Reliabilitas instrument dapat dihitung dengan mengunakan rumus Alpha :

7'11=1+[L [1— 202]

n+1

Keterangan :
11 - Reliabilitas tes secara keseluruhan
s0?  :Varians Skor soal ke |

ot?®  :Varians skor total

Diketahui :
N =32
n = 20
> X? =550

(X X)2 =1102 =12. 100
Y Y2 =157.527

(X Y)? = 22202 = 4.928.400

v x2 - &0

2 N

o =
N

_ sso- (2

- 32

_ 550-378,125
32

_ 171,875
32

=5,371
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Ty? - cy)?

t2 =——8—
20 >

_ 157.527—(

4.92 8.400)
32

32

_157.527—-154.012,5
32

_3.514,5
32

= 109,828

Dengan diketahui nilai varians total, maka dapat diketahui tingkat reliabilitas

instrument seperti dalam perhitungan berikut :

e tre!
=l 1 - el
- g [1— 0,048]

20
E] [0,952]

_20x0,952
19

_ 19,04

19
= 1,002
Harga F;,pe; diperoleh dari daftar r product moment dengan o = 0,05 dengan
jumlah Mahasiswa 32 orang diperoleh 7;45.; = 0,349 maka diperoleh r1l > 0

atau 1,002 > 0,349. Dengan demikian disimpulkan bahwa soal tersebut secara

keseluruhan adalah reliabel.



Lampiran 15 Tabel Uji Reliabilitas

Mhs 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y Y2
1 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 90 8100
2 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 8100
3 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 8100
4 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90 8100
5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 7225
6 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 85 7225
7 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 85 7225
8 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 80 6400
9 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 5 5 80 6400
10 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 80 6400
11 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 80 6400
12 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 80 6400
13 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 75 5625
14 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 75 5625
15 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 75 5625
16 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 75 5625
17 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 0 5 75 5625
18 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 75 5625
19 0 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 70 4900
20 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 70 4900
21 0 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 70 4900
22 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 0 5 5 70 4900
23 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 0 5 65 4225
24 5 0 5 5 0 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 0 65 4225
25 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 0 0 65 4225
26 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 0 0 0 5 5 5 5 5 65 4225
27 5 5 0 5 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 65 4225
28 0 0 5 5 0 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 5 0 5 5 5 60 3600
29 5 5 0 0 5 0 5 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 0 0 5 60 3600
30 0 0 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 60 3600
31 5 0 5 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 0 0 5 0 5 55 3025
32 0 5 0 5 5 0 0 5 0 5 5 0 5 0 5 5 0 0 5 5 55 3025
T X 110 115 120 120 120 120 120 120 120 120 125 115 120 110 125 125 110 115 105 120 | 2220 | 4.928.400
X2 550 650 600 600 600 600 600 600 600 600 625 | 575 600 550 625 625 550 575 525 600
Y XY 7950 9075 | 8975 | 8650 | 8275 | 8975 | 9025 | 9000 | 9800 | 9975 | 9250 | 8575 | 9300 | 8525 | 9425 | 9325 | 8375 | 8650 | 8075 | 8575
rxy 0.41 120 | 146 | 073 | 036 | 1,46 | 157 | 151 | 331 | 123 | 08 | 079 | 219 | 114 | 108 | 094 | 095 | 089 [ 1,01 | 056
Toaber | 0,349 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 | 0,349 [ 0,349 | 0,349
v/t \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \ \
o’ 5371 | 7,397 | 4,687 | 4.687 | 5834 | 4,687 | 4,687 | 4,687 | 4,687 | 5947 | 4,687 | 4272, | 5053 | 4,687 | 4,687 | 5371 | 4272 | 4,272 | 5371 | 5053
So?t | 109,828
ril 1,002 | 0,982 [ 1,008 | 1,008 | 0,996 | 1,008 | 1,008 [ 1,008 [ 1,008 | 0,995 | 1,008 | 1,012 [ 1,004 [ 1,008 | 1,008 | 1,002 [ 1,012 [ 1,012 [ 1,002 [ 1,004 |
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Lampiran 16 Nilai Pretest

No Pretest Keterangan
Skor Nilai

1 7 35 Kurang Sekali
2 5 25 Kurang Sekali
3 6 30 Kurang Sekali
4 9 45 Kurang Sekali
5 4 20 Kurang Sekali
6 7 35 Kurang Sekali
7 8 40 Kurang Sekali
8 3 15 Kurang Sekali
9 6 30 Kurang Sekali
10 5 25 Kurang Sekali
11 7 35 Kurang Sekali
12 8 40 Kurang Sekali
13 7 35 Kurang Sekali
14 3 15 Kurang Sekali
15 4 20 Kurang Sekali
16 9 45 Kurang Sekali
17 7 35 Kurang Sekali
18 5 25 Kurang Sekali
19 5 25 Kurang Sekali
20 4 20 Kurang Sekali
21 6 30 Kurang Sekali
22 4 20 Kurang Sekali
23 7 35 Kurang Sekali
24 6 30 Kurang Sekali
25 2 10 Kurang Sekali
26 5 25 Kurang Sekali
27 2 10 Kurang Sekali
28 8 40 Kurang Sekali
29 4 20 Kurang Sekali
30 3 15 Kurang Sekali
31 4 20 Kurang Sekali
32 3 15 Kurang Sekali
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. Standard Deviasi =52

Lampiran 17 Perhitungan Rata — rata Standard Deviasi Nilai Pretest
Perhitungan Rata — Rata Dan Standard Deviasi Pretest
Nilai tertinggi =45 Nilai Terendah=10 N =32

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah
=45-10
=35
Banyak Kelas (BK) 1+3,3logN
=1+3,3log 32
=1+3,3(1,50)
=1+4,95
=595~ 6

Panjang Kelas =K
_ 35

R
3

6
=5

83~ 6

Y fixi
Rata — rat =
dala — rata Zfl

_ 831
32

= 25,96

_ N Y fixi%—(3 fixi)?
a N (N-1)

_32(24987)—(831)?

SZ
32 (32-1)
799584—-690.561
sz =
992
109,023
sz =
992
S? = 109,90

S =+/109,90 =10,48
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Lampiran 18 Nilai Post Test

No Postest Keterangan
Skor Nilai

1 17 85 Baik

2 14 60 Cukup

3 16 80 Baik

4 18 90 Sangat Baik

5 13 65 Cukup

6 17 85 Cukup

7 16 80 Cukup

8 15 75 Cukup

9 14 70 Cukup
10 12 60 Cukup
11 15 75 Cukup
12 15 75 Cukup
13 14 70 Cukup
14 13 65 Cukup
15 13 65 Cukup
16 18 90 Sangat Baik
17 18 90 Sangat Baik
18 16 80 Baik

19 17 85 Baik

20 11 55 Kurang
21 12 60 Cukup
22 15 75 Cukup
23 18 90 Sangat Baik
24 13 65 Cukup
25 14 70 Cukup
26 16 80 Baik

27 11 55 Kurang
28 14 70 Cukup
29 15 75 Cukup
30 17 85 Baik

31 16 80 Baik

32 15 75 Cukup
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. Standard Deviasi =52

Lampiran 19 Perhitungan Rata — rata Standard Deviasi Post Test
Perhitungan Rata — Rata Dan Standard Deviasi Post Test

Nilai tertinggi =90 Nilai Terendah=55 N =32

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah
=90-55
=35
Banyak Kelas (BK) 1+3,3logN
=1+3,3log 32
=1+3,3(1,50)
=1+4,95
=595~ 6

Panjang Kelas =—

=583~6
_ X fixi

Y fi

_ 2367

32
= 73,96

Rata — rata

_ N Y fixi%—(32 fixi)?
a N (N-1)

_32(178.543)—(2367)?

2
S 32 (32-1)
5.713.376-5.602.689
s2 =
992
110.687
s? =
992
S? =111,57
S =,/111,57

S = 10,56
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lampiran 20 Uji Normalitas Data Penelitian

a. Tabel Uji Normalitas Pretest

Interval kelas Xi | Frekuensi | Zi F(zi) S(zi) F(zi) — S(zi)
10,00 — 15,00 12 6 -0,73 | 0,0232 0,166 0,066
16,00 — 20,00 18 6 -0,35 | 0,3632 0,33 0,033
21,00 — 26,00 23 5 -0,04 | 0,484 0,5 0,016
27,00 — 32,00 29 4 0,33 | 0,0517 0,66 0,151
33,00 — 38,00 35 6 0,71 0,658 0,8 0,142
39,00 — 45,00 42 5 1,15 0,878 1 0,122

¥ =23,71, S=15,9, Lpjtung= 0,151, Ligpe;= 0,156 kesimpulan ; Lpieyng < Leaper

b. Table Uji Normalitas Post Test

Interval Kelas | Frekuensi | Xi Zi F(zi) S@zi) | F(zi) — S(zi)
50,00 — 56,00 2 53 -1,98 0,0239 | 0,166 0,142
57,00 — 63,00 3 60 -1,32 0,362 0.333 0,032
64,00 — 70,00 8 67 -0,65 0,374 0,5 0,126
71,00 — 77,00 6 74 0,003 0,479 0,666 0,121
78,00 — 84,00 5 81 0,66 0,713 0,833 0.117
85,00 — 90,00 8 87 1,23 0,864 1 0,136

¥ =73,96, S= 10,56, Lpjtyng= 0,142, Ligpe;= 0,156 kesimpulan ; Lyiryng < Leaper
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Lampiran 21 Uji Homogenitas

Dari data lampiran diketahui
Varians pretest : §2=109,90
Varians Post Test @ §2 =111, 57

Untuk mengetahui varians sampel, digunakan uji homogenitas menggunakan

rumus :
_ Varians Terbatas

F,. =
hitung Varians Terkecil

Jika :

Jika Fpityng < Fraper bErarti kedua sampel mempunyai varians yang sama

JiKa Frityng > Fraper berarti kedua sampel tidak mempunyai varians yang sama

111,579
Fhitung ~ 109,90

=1,015
Harga F;,pe; diperoleh dari daftar distribusi dengan @ = 0,05 dk pembilang
(V)= (n-1)=(32-1)=31dk penyebut (v) =(n-1) =(32-1) =31. Untuk
Fo,05 (31) didapati dengan Figpe,

Hasil perhitungan dari uji homogenitas untuk data Mahasiswa dengan
menggunakan rumus uji F yakni membandingkan varians terbesar dengan varians
terkecil diketahui bahwa Fpjyng = 1,015 dan Fiqpe; = 1,56. Hasil ini menunjukkan
bahwa Fpityng < FraperYaitu 1,015 < 1,56 yang menyatakan bahwa populasi
bersifat homgen.



Lampiran 22 Uji N-Gain
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No | Hasil Pretest Hasil Posttest G Kriteria

1 35 85 0,76 Tinggi
2 25 60 0,47 Sedang
3 30 80 0,71 Tinggi
4 45 90 0,81 Tinggi
5 20 65 0,56 Sedang
6 35 85 0,76 Tinggi
7 40 80 0,67 Sedang
8 15 75 0,70 Sedang
9 30 70 0,57 Sedang
10 25 60 0,47 Sedang
11 35 75 0,61 Sedang
12 40 75 0,58 Sedang
13 35 70 0,53 Sedang
14 15 65 0,58 Sedang
15 20 65 0,56 Sedang
16 45 90 0,81 Tinggi
17 35 90 0,84 Tinggi
18 25 80 0,73 Tinggi
19 25 85 0,8 Tinggi
20 20 55 0,43 Sedang
21 30 60 0,42 Sedang
22 20 75 0,68 Sedang
23 35 90 0,84 Tinggi
24 30 65 0,5 Sedang
25 10 70 0,67 Sedang
26 25 80 0,73 Tinggi
27 10 55 0,5 Sedang
28 40 70 0,5 Sedang
29 20 75 0,68 Sedang
30 15 85 0,82 Tinggi
31 20 80 0,75 Tinggi
32 15 75 0,70 Sedang
Gain(g) = Spost=Spret.

Smaks- Spret

85-35
100-35

5
65

20 = 0,76 ( tinggi)




Lampiran 23 Uji Hipotesis

No Pretest | Postest( (xj-x;) ((xj—x)-D) ((xj —x;)-D)?
(x;) X;)

1 35 85 50 2,35 55
2 25 60 35 -12,65 160
3 30 80 50 2,35 55
4 45 90 45 -2,65 7
5 20 65 45 -2,65 7
6 35 85 50 2,35 55
7 40 80 40 -7,65 58,5
8 15 75 60 12,35 152,5
9 30 70 40 -7,65 58,5
10 25 60 35 -12,65 160
11 35 75 60 12,35 152,5
12 40 75 35 -12,65 160
13 35 70 35 -12,65 160
14 15 65 45 -2,65 7
15 20 65 45 -2,65 7
16 45 90 55 7,35 54
17 35 90 55 7,35 54
18 25 80 60 12,35 152,5
19 25 85 35 -12,65 160
20 20 55 30 -17,65 3115
21 30 60 55 7,35 54
22 20 75 55 7,35 54
23 35 90 35 -12,65 160
24 30 65 60 12,35 152,5
25 10 70 55 7,35 54
26 25 80 45 -2,65 7
27 10 55 20 -27,65 764,5
28 40 70 55 7,35 54
29 20 75 70 22,35 4995
30 15 85 60 12,35 152,5
31 20 80 60 12,35 152,5
32 15 75 50 2,35 55
Jumlah 865 2.380 1525 20,17 3.948,6
E‘z:;a- 37,03 74,4 47,65

Uji Hipotesis digunakan dengan rumus :

SD

B
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Var(s?) =1 n_l((x]. -x)—- D)’

n—-1 <=
keterangan
t = nilai t hitung
D = rata —rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD = standar deviasi selisih pengukukuran 1 dan 2
n = jumlah sample

dari tabel perhitungan diperoleh :

D =125 — 4765
32

1
Var(s2) =— Li(x_x)?

1
= (3.9486)
= 1234
SD

=+var
=vV123.4
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Mencari t tabel taraf taraf nyata a¢ = 0,05 dk 32 -1 =31
t=(1-a)(N-1)

=(1-0,05)(32-1)

=(0,95) (31)

= 29,45 ( dibulatkan menjadi 29 ) (1,69)

Hasil perhitungan diperoleh tp;png > teaper atau 24,3 > 1,69, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, sehingga kesimpulannya ada pengaruuh signifikan
penggunaan metode field trip terhadap tingkat nilai literasi sains Mahasiswa FKIP
Pendidikan Biologi.



Lampiran 24 Harga Kritik dari r Product Moment

Tabel Harga Kritik dari r Product

Moment
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
di=(n2) | 005 | 0025 | 001 | 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 | 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 | 0.9500 | 0.9800 | 0.9900 0.9990
3 0.8054 | 0.8783 | 0.9343 | 0.9587 0.9911
4 0.7293 | 0.8114 | 0.8822 | 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 | 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 | 0.7067 | 0.7887 | 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 | 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 | 0.6319 | 0.7155 | 0.7646 0.8721
9 0.5214 | 0.6021 | 0.6851 | 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 | 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 | 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 | 0.5324 | 0.6120 | 0.6614 0.7800
13 0.4409 | 0.5140 | 0.5923 | 0.6411 0.7604
14 0.4259 | 0.4973 | 0.5742 | 0.6226 0.7419
15 0.4124 | 0.4821 | 0.5577 | 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 | 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 | 0.4555 | 0.5285 | 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 | 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 | 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 | 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 | 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 | 0.4044 | 0.4716 | 0.5151 0.6287
23 0.3365 | 0.3961 | 0.4622 | 0.5052 0.6178
24 0.3297 | 0.3882 | 0.4534 | 0.4958 0.6074
25 0.3233 | 0.3809 | 0.4451 | 0.4869 0.5974
26 0.3172 | 0.3739 | 0.4372 | 0.4785 0.5880
27 0.3115 | 0.3673 | 0.4297 | 0.4705 0.5790
28 0.3061 | 0.3610 | 0.4226 | 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 | 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 | 0.3494 | 0.4093 | 0.4487 0.5541
31 0.2913 | 0.3440 | 0.4032 | 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 | 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 | 0.3338 | 0.3916 | 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 | 0.3862 0.4238 0.5254
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Lampiran 25 Nilai Kritis L untuk Liliefors

Lilliefors Test Table - original table

n \(1 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,203 0,180 0,165 0,153 0,149
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131

1,031 0,886 0,805 0,768 0,736
OVER 30
\'n \'n \'n \'n v n

115



Lampiran 26 Luas Dibawah Lingkungan Normal Standart dari O ke Z
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7 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0.0 00000 00040 00080 00120| 00160 00199 |00239 |00279 |00319 |0.0359
01 00398 | 00438| 00478| 00517| 00557 | 00596 | 00636 | 00675 |00714 [0.0753
02 00793 | 00832| 00871| 00910| 00948 | 00987 | 01026 | 01064 |01103 |0.1141
0.3 01179 | 01217| 01255| 0.1293| 01331 |0.1368 | 0.1406 | 0.1443 | 01480 [0.1517
0.4 01554 | 0.1591| 0.1628| 0.1664| 01700 |0.1736 | 01772 |0.1808 |0.1844 [0.1879
05 0.1915| 01950| 0.1985]| 0.2019| 02054 | 02088 |02123 |02157 |02190 |0.2224
0.6 02257 | 02291| 02324 02357 02389 |0.2422 |0.2454 | 02486 |0.2517 |0.2549
0.7 02580 | 02611| 02642| 02673| 02704 |0.2734 | 02764 | 02794 | 02823 |0.2852
0.8 02881 | 02910 0.2939| 0.2967| 02995 |0.3023 |0.3051 |0.3078 |0.3106 |0.3133
0.9 03159 | 03186| 03212| 03238| 03264 | 03289 | 03315 | 03340 | 03365 |0.3389
1.0 03413 | 03438| 03461 0.3485| 03508 | 0.3531 | 0.3554 | 0.3577 | 03599 |0.3621
11 03643 | 0.3665| 0.3686| 0.3708| 03729 |0.3749 | 03770 |0.3790 |0.3810 [0.3830
12 03849 | 0.3860| 03888 0.3907| 03925 |0.3944 | 03962 | 03980 | 03997 [0.4015
13 04032 | 04049| 04066| 04082 04099 |04115 | 04131 | 04147 |04162 [0.4177
14 04192 | 04207 | 04222 04236| 04251 | 04265 | 04279 | 04292 | 04306 [0.4319
15 04332 | 04345| 04357 04370 04382 | 04394 | 04406 | 04418 | 04429 [0.4441
16 04452 | 04463 | 04474 0.4484| 04495 |0.4505 | 04515 | 04525 | 04535 |0.4545
17 04554 | 04564 | 04573| 04582 04591 | 04599 | 04608 | 0.4616 | 04625 |0.4633
18 04641 | 04649 | 04656 0.4664| 04671 |0.4678 | 04686 | 0.4693 | 0.4699 |0.4706
1.9 04713 | 04719| 04726| 04732 04738 | 04744 | 04750 | 04756 | 04761 |0.4767
2.0 04772 04778| 04783| 04788| 04793 | 04798 |0.4803 | 04808 | 04812 |0.4817
2.1 04821 | 04826| 04830 04834 04838 | 04842 | 04846 | 04850 | 04854 |0.4857
2.2 04861 | 04864| 04868| 04871 04875 |04878 | 04881 | 04884 | 04887 [0.4890
23 04893 | 04896| 04898| 04901| 04904 | 04906 | 04909 | 04911 | 04913 [0.4916
24 04918 | 04920 04922 04925 04927 |0.4929 | 04931 | 04932 |04934 [0.4936
25 04938 | 04940 04941 04943 04945 | 04946 | 04948 | 04949 | 04951 |0.4952
2.6 04953 | 04955| 04956 0.4957| 04959 | 0.4960 | 04961 | 04962 |0.4963 |0.4964
2.7 04965 | 04966| 04967 04968 04969 | 04970 |04971 |04972 |04973 [0.4974
28 04974 | 04975| 04976 0.4977| 04977 |0.4978 | 04979 | 04979 | 04980 [0.4981
2.9 04981 | 04982| 04982| 04983 04984 | 04984 | 04985 | 04985 | 04986 |0.4986
3.0 04987 | 04987 | 04987 04983 04988 | 04989 | 04989 | 04989 | 04990 [0.4990
31 04990 | 04991| 04991 04991| 04992 | 04992 | 04992 | 04992 | 04993 [0.4993
3.2 04993 | 04993 | 04994 04994 04994 | 04994 | 04994 | 04995 | 04995 |0.4995
33 04995 | 04995| 04995| 04996 04996 | 04996 | 04996 | 04996 | 04996 |0.4997
34 04997 | 04997 | 04997 | 04997 | 04997 | 04997 | 04997 | 04997 | 04997 [0.4998
35 04998 | 04998 | 04998| 04998 04998 | 04998 | 04998 | 04998 | 04998 [0.4998
3.6 04998 | 04998 | 04999 04999 04999 | 04999 | 04999 | 04999 | 04999 |0.4999
3.7 04999 | 04999 | 04999 04999 04999 | 04999 | 04999 | 04999 | 04999 [0.4999
38 04999 | 04999 | 04999 04999 04999 | 04999 | 04999 | 04999 | 04999 |0.4999
3.9 05000 | 0.5000| 0.5000| 0.5000] 05000 |0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 |0.5000




Lampiran 27 t-Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Lampiran 28 Jadwal Kegiatan Penelitian

Kegiatan Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober
1]2 4111121342341 2(34|1|2|3|4|1|2]|3 |4

Seminar Proposal
Revisi proposal
Surat Izin Penelitian
1. Dekan FKIP UISU
Pengelola The Le Hu Garden
Pelaksanaan
1. Uji Coba Instrumen
2. Pengelolaan Data Uji
Coba Instrumen
3. Penentuan Kelas
Penelitian
4, Pemberian Pre Test
5. Pengelolaan Data Pre
Test
6. Pemberian Perlakuan
Penelitian
Pemberian Post Test
Pengelolaan Data Post Test
2. Penyusunan Laporan
Penelitian
7. Sidang Skripsi




Lampiran 29 Lokasi Penelitian

The Le Hu Garden, Jalan Pe... X

@ Lihat tempat menarik di sekitar 9

S

The Le'Hu Garden
Tidak terlalu ramai

JlPendidikan

Eska Amanah
Agro & Garden®
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Lampiran 30 Dokumentasi Penelitian

e Gambar Pelaksanaan Pretest




121

e Gambar Pelaksanaan Posttest

{ By T ————
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e Gambar Kegiatan Field Trip
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